ANALISIS KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS SLOW LEARNER PADA MATERI GEOMETRI DI SMP ISLAM DIPONEGORO DAN SMP MODERN ISLAMIC SCHOOL SURAKARTA TAHUN AJARAN 2017/2018 by Metikasari, Shinta
Shinta Metikasari. 2019. Analisis Kesulitan Belajar Matematika Anak Berkebutuhan Khusus Slow 
Learner pada Materi Geometri di SMP Islam Diponegoro dan SMP Modern Islamic School 
Surakarta Tahun Ajarann 2017/2018. Tesis. Pembimbing: Dr. Mardiyana, M.Si. Kopembimbing: Dr. 
Triyanto, M.Si. Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan kesulitan belajar matematika ABK slow 
learner pada materi geometri di SMP Islam Diponegoro dan SMP Modern Islamic School, 2) 
mendeskripsikan faktor yang memengaruhi kesulitan belajar matematika ABK slow learner pada 
materi geometri di SMP Islam Diponegoro dan SMP Modern Islamic School, dan 3) menentukan 
strategi dalam mengatasi kesulitan belajar matematika ABKslow learner pada materi geometridi SMP 
Islam Diponegoro dan SMP Modern Islamic School. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 
Subjek penelitian dipilih melalui purposive samplingyakni dengan mengambil subjek yang terdiri atas 
1 ABK slow learner dari SMP Islam Diponegoro dan 2 ABK slow learner dari SMP Modern Islamic 
School. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, wawancara, dan 
dokumentasi. Validasi data dilakukan dengan triangulasi metode dan triangulasi sumber. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
simpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kesulitan belajar matematika ABK slow learner pada 
materi lingkaran terdiri dari 6 jenis. Verbaldyscalculia, kesulitan mengenali dan mengingat unsur-unsur 
lingkaran seperti busur, tali busur, apotema, tembereng, dan juring. Lexical dyscalculia, kesulitan 
menyebutkan nama “titik pusat” saat mendefinisikan jari-jari, kesulitan menyebutkan nama “tali busur” 
saat mendefinisikan tembereng, kesulitan dalam mengingat nama unsur-unsur yang membatasi “juring” 
dan “tembereng”. Grafis dyscalculia, kesulitan menuliskan dan memahami simbol matematika seperti 
“d” dan “r2”, salah dalam menyimbolkan jari-jari dengan simbol “d”, tidak memahami jika “r2” adalah 
bentuk dari “rxr”. Ideognostic dyscalculia, kesulitan memahami ide matematis seperti tidak 
mempunyai ide untuk mengubah jari-jari ke diameter atau sebaliknya, tidak memahami konsep 
lingkaran maupun aljabar sehingga kesulitan menyubstitusi angka ke dalam rumus, kesulitan 
menggunakan konsep aljabar dengan tipe soal yang diketahui keliling lingkaran dan ditanyakan jari-
jari. Operational dyscalculia, kesulitan melakukan operasi bentuk aljabar dan mengoperasikan 
perhitungan karena ketidaktelitian. Angka yang disubstitusi tidak sesuai dengan rumus yang ditulis. 
Siswa kesulitan mengoperasikan perkalian bentuk aljabar, seperti kesulitan mencari jari-jari jika 
diketahui keliling lingkaran. Siswa sering mengalami kesalahan dalam menghitung perkalian. 
Practognostic dyscalculia, kesulitan dalam mengonversi dan memanipulasi ke dalam prosedur dengan 
benar seperti kesulitan mengkonversi jari-jari ke diameter atau sebaliknya dan kesulitan melakukan 
prosedur dalam pengoperasian persamaan bentuk aljabar; 2) faktor yang memengaruhi kesulitan belajar 
matematika ABK slow learner,yaitu: daya ingat dan konsentrasi yang lemah, kurangnya minat belajar 
matematika, kurangnya motivasi, adanya konflik keluarga, guru matematika dan GPK tidak memberi 
motivasi siswa, guru mengajar dengan metode ceramah, guru tidak menggunakan alat peraga, GPK 
tidak melakukan pendampingan, kurangnya sarana prasarana sekolah seperti tidak ada proyektor/LCD, 
media dan bahan belajar kurang, dan tidak menggunakan alat peraga; 3) strategi dalam mengatasi 
kesulitan belajar matematika ABKslow learner, yaitu: penggunaan alat peraga, remidial teaching, drill, 
pendampingan GPK, dan pemberian motivasi. 
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ABSTRACT 
 
This study is aimed to: 1)describe the slow learner’s dyscalculia on geometry materials in SMP 
Islam Diponegoro and SMP Modern Islamic School Surakarta, 2) describe the factor of the slow 
learner’s dyscalculia in SMP Islam Diponegoro and SMP Modern Islamic School Surakarta, 3) 
determine the strategy to overcome the slow learner’s dyscalculia. This study wasqualitative research. 
The subjects of the research are determined by purposive sampling that consists of one slow learner of 
SMP Islam Diponegoro and two slow learners of SMP Modern Islamic School. The methods used in 
this research were observation, test, interviews, dan documentation. The data validation were by using 
the method triangulation and the source triangulation. The data analysis technique used in this study 
were data reduction, data presentation, and making conclusions or verification. 
The results showed that: 1) mathematics learning difficulties of the slow learner on the circle 
consits of 6 types. Verbaldyscalculia, difficulty recognizing and remembering the name of the circle’s 
properties such as arc, chord, apothem, segment, and sector.Lexical dyscalculia, difficulty naming 
“central point” when defining radius, difficulty naming "chord" when defining segment, difficulty 
remembering the names of the elements that confine "sector" and "segment". Grafis dyscalculia, 
difficulty writing and understanding mathematical symbols such as “d” and “r2”, doing error to 
symbolize the radius with the “d”, did not understand “r2” is a form of “rxr”. Ideognostic dyscalculia, 
difficulty understanding mathematical ideas such as having no idea to change radius into diameter or 
vice versa, did not understand the circle and algebraic concept so that having difficulty to substitute the 
number into the formula, difficulty using the algebraic concept with the type of question known 
circumference and asked for the radius. Operational dyscalculia, difficulty operating algebraic forms 
and operating calculations due to inaccuracies. The substituted number does not match the formula 
written. Difficulty operating multiplication of algebraic forms, such as difficulty finding the radius if it 
is known circumference. The slow learner often experienced errors in calculating multiplication. 
Practognostic dyscalculia, difficulty converting and manipulating into the procedure properly such as 
the difficulty of converting radius into diameter or vice versa and difficulty performing procedures in 
the operation of algebraic form equations; 2) Factors that affect the difficulty of learning mathematics 
of the slow learner are the weak memory and concentration, lack of interest in learning mathematics, 
lack of motivation, family conflicts, the mathematics teachers and the shadow teacher did not motivate 
the slow learner, the teachers taught with lecture methods, the teachers did not use learning aids, the 
shadow teachers did not provide assistance, no projectors in the class, lack of media and learning 
materials; 3) the strategies to overcome mathematics learning difficulties of the slow learnerare the use 
of teaching aids, remedial teaching, drill, the shadow teachers assistance, and motivation. 
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